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IMPLEMENTASI PROGRAM KAMPANYE ANTI-BULLYING DALAM 

MENCEGAH PERILAKU PERUNDUNGAN DI LINGKUNGAN 

SEKOLAH SMP NEGERI 3 NATAR 

 

 

 

OLEH 

RINTAN AMELIA 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program 

Kampanye Anti-Bullying dalam mencegah perilaku perundungan di lingkungan 

sekolah SMP Negeri 3 Natar. Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

yang komprehensif mengenai bentuk pelaksanaan program serta peran sekolah 

dalam menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari perilaku 

perundungan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus. Informan penelitian terdiri atas Wakil Kepala Sekolah bidang kurikulum, 

guru Bimbingan dan Konseling, tim kampanye anti-bullying, serta peserta didik 

SMP Negeri 3 Natar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan mencakup 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Kampanye 

Anti-Bullying di SMP Negeri 3 Natar dilaksanakan secara terencana dengan 

melibatkan berbagai komponen sekolah. Kegiatan kampanye meliputi sosialisasi, 

pembuatan media kampanye seperti poster, pementasan sosiodrama dan 

penandatanganan deklarasi anti-bullying. Sekolah berperan aktif sebagai 

perancang, pelaksana, pengelola, koordinator, dan fasilitator dalam pelaksanaan 

kampanye dengan melibatkan seluruh unsur sekolah. Program Kampanye Anti- 

Bullying mampu membentuk sikap dan perilaku anti-perundungan pada peserta 

didik, yang ditandai dengan meningkatnya kesadaran bahaya bullying serta 

menurunnya perilaku perundungan. 

 

 

Kata Kunci: Program Kampanye Anti-Bullying, Perilaku Perundungan, 

Lingkungan Sekolah. 
 

 

 



iii 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF AN ANTI-BULLYING CAMPAIGN PROGRAM TO 

PREVENT BULLYING BEHAVIOR IN THE NEGERI 3 NATAR SMP 

SCHOOL ENVIRONMENT 

 

 

 

 

BY 

 

 

RINTAN AMELIA 

 

 

Abstract 

 

This research aims to describe the implementation of the Anti-Bullying Campaign 

Program in preventing bullying behavior in the SMP Negeri 3 Natar school 

environment. This research was conducted to obtain a comprehensive overview of 

the program's implementation and the school's role in creating a safe, comfortable, 

and bullying-free learning environment. This research uses a qualitative approach 

with a case study method. The research informants consisted of the Deputy 

Principal for curriculum, Guidance and Counseling teachers, the anti-bullying 

campaign team, and students at SMP Negeri 3 Natar. Data collection techniques 

are carried out through interviews, observation and documentation. The data 

analysis techniques used include data condensation, data presentation, as well as 

drawing and verifying conclusions. The research results show that the 

implementation of the Anti-Bullying Campaign Program at SMP Negeri 3 Natar 

was carried out in a planned manner involving various school components. 

Campaign activities include outreach, making campaign media such as posters, 

staging sociodramas and signing anti-bullying declarations. Schools play an active 

role as designers, implementers, managers, coordinators and facilitators in 

implementing campaigns involving all elements of the school. The Anti-Bullying 

Campaign Program is able to form anti-bullying attitudes and behavior in students, 

which is characterized by increased awareness of the dangers of bullying and 

decreased bullying behavior. 

 

Keyword: Anti-Bullying Campaign Program, Bullying Behavior, School 

Environment. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perundungan (bullying) termasuk pelanggaran terhadap hak asasi manusia 

(HAM). HAM merupakan hak yang melekat secara kuat dalam diri setiap 

manusia dan dianggap sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia itu sendiri. Hak asasi manusia pada dasarnya sudah ada sejak manusia 

pertama kali hadir di dunia. Oleh karena itu, meskipun setiap individu lahir 

dengan perbedaan warna kulit, jenis kelamin, bahasa, budaya, dan 

kewarganegaraan, mereka tetap memiliki hak-hak tersebut. Inilah yang 

menjadikan hak asasi manusia bersifat universal. Selain itu, hak-hak tersebut 

juga tidak dapat dicabut (inalienable), artinya, tidak peduli seburuk apapun 

perlakuan yang diterima seseorang, ia tetap manusia dan tetap memiliki hak-hak 

tersebut (Ratna: 3). Setiap anak sejak lahir memiliki hak untuk hidup, tumbuh, 

dan berkembang, serta berhak mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan 

diskriminasi. Hal ini sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Pasal 28B ayat (2) yang menyatakan 

bahwa “setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan berkembang 

serta berhak atas perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi” (Novita, et al., 

2022:2096). 

Konsep perundungan (bullying) pertama kali diperkenalkan oleh Olweus pada 

tahun 1973, yang diartikan sebagai suatu bentuk dari perilaku agresif yang 

dilakukan secara sengaja untuk menjahati atau membuat individu merasa 

kesusahan, terjadi berulang kali dari waktu ke waktu dan berlangsung dalam 

suatu hubungan yang tidak terdapat keseimbangan kekuasaan maupun kekuatan. 

Perundungan seakan-akan sudah menjadi tradisi yang rutin terjadi sehingga 

menimbulkan pola diantara orang- orang. Perilaku perundungan seringkali di 

anggap sepele dan bahan lelucon seperti mempermalukan rekannya di khalayak 
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umum tanpa memperhatikan keadaan si korban. Pengaruh dari perilaku ini tentu 

menjadikan pribadi korban yang selalu merasa takut, cemas, dan secara 

emosional menyebabkan depresi, (Andriyani, et al., 2024). 

Fenomena perundungan di lingkungan sekolah, semakin menjadi perhatian serius 

dalam dunia pendidikan. Pada tahun 2024, terjadi peningkatan perundungan yang 

signifikan dari tahun sebelumnya, dengan 573 kasus yang dilaporkan di 

lingkungan sekolah. Menurut Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI). 

Data ini menunjukkan tren peningkatan kasus perundungan di lingkungan 

pendidikan, yang perlu menjadi perhatian serius. Data dari JPPI menunjukkan 

bahwa kasus perundungan meningkat dari 194 kasus di tahun 2022, 285 kasus di 

tahun 2023, menjadi 573 kasus pada tahun 2024. Kasus perundungan marak 

terjadi di lingkungan sekolah, mulai dari pendidikan dasar hingga perguruan 

tinggi, (Maria, et al., 2025: 10931). Peningkatan ini mencerminkan kondisi yang 

memprihatinkan dan menunjukkan bahwa perilaku ini masih menjadi masalah 

serius di lingkungan sekolah, mulai dari jenjang pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi. Fakta ini menuntut perhatian dan penanganan serius dari 

berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang aman dan sehat 

bagi seluruh peserta didik. 

Selain pada penjelasan di atas, angka kasus perundungan yang diberitakan 

tentang tindakan perundungan peserta didik dan kekerasan yang terjadi di 

Provinsi Lampung, dikutip dari Komisi Perlindungan Anak (Darmayanti, 2022), 

bahwa Provinsi Lampung menduduki urutan pertama untuk kasus perundungan 

pada anak yang terjadi di sekolah dibagian Selatan. Faktor terjadinya 

perundungan di sekolah menurut Salmivalli dan kawan-kawan (dalam Ehan, 

2013:4) merupakan proses dinamika kelompok dan di dalamnya ada pembagian 

peran. Korban perundungan sering kali merasa lemah. Korban dari perundungan 

merupakan seseorang atau sekelompok orang yang mengalami trauma dengan 

perilaku orang lain yang semena-mena dan tidak memiliki kekuatan atau 

kesempatan untuk menolak perilaku atau menghentikan perilaku yang 

menyakitkan tersebut. 
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Fenomena perundungan di kalangan remaja, khususnya di lingkungan sekolah, 

juga semakin menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan. Usia remaja 

merupakan fase perkembangan yang rawan terhadap perilaku agresif, termasuk 

tindakan perundungan terhadap sesama. Dalam konteks ini, lingkungan sekolah 

memiliki peran strategis dalam membentuk perilaku peserta didik. Pencegahan 

bullying tidak cukup hanya dengan memberikan sanksi, melainkan perlu diiringi 

dengan upaya yang sistematis dan menyeluruh, seperti membangun budaya 

sekolah yang sehat, menyediakan saluran komunikasi terbuka untuk pelaporan, 

serta melibatkan semua pihak guru, peserta didik, dan orang tua dalam 

menciptakan lingkungan yang aman dan inklusif. Dengan demikian, sekolah 

dapat menjadi tempat belajar yang kondusif dan harmonis, serta mampu menekan 

potensi munculnya perilaku perundungan. 

Dari pernyataan di atas, peristiwa perundungan (bullying) di lingkungan sekolah 

tidak terlepas dari peran guru dan seluruh elemen yang ada di sekolah tersebut. 

Guru sebagai salah satu elemen yang sering berinteraksi dengan peserta didik di 

sekolah, memiliki peran ganda seperti sebagai edukator, administrator, 

pemimpin, inovator, evaluator, dan fasilitator bagi peserta didik. Peran-peran ini 

dapat menjadi contoh atau teladan bagi peserta didik sehingga membantu 

membentuk kepribadian mereka sesuai dengan norma yang berlaku. Guru harus 

mampu memberikan edukasi kepada peserta didik mengenai hal-hal yang boleh 

dan tidak boleh dilakukan. Oleh karena itu, peran guru bukan hanya sebagai 

pembimbing akademik, tetapi juga sebagai pembentuk karakter peserta didik 

agar bersama-sama mencegah terjadinya perundungan. Peran ini akan lebih 

optimal jika didukung oleh suasana sekolah yang sejalan dalam upaya 

pencegahan perilaku yang menyimpang, termasuk tindakan perundungan. 

Sehubungan dengan itu, lingkungan sekolah memiliki peran strategis dalam 

membentuk perilaku peserta didik, baik melalui kebijakan yang jelas maupun 

melalui pendekatan lainnya. Pencegahan tindakan perundungan (bullying) 

tidakcukup hanya dengan memberikan sanksi, melainkan perlu diiringi dengan 

upaya yang sistematis dan menyeluruh, seperti membangun budaya sekolah yang 

sehat, menyediakan saluran komunikasi terbuka untuk pelaporan, serta 

melibatkan semua pihak guru, peserta didik, dan orang tua dalam menciptakan 



4 
 

 

 

lingkungan yang aman dan inklusif. Sekolah menjadi sarana pengembangan 

pendidikan karakter yang perlu diarahkan tidak hanya untuk pengembangan 

pribadi peserta didik, tetapi juga untuk membentuk komunitas sekolah yang 

saling menghargai dan mendukung. Peserta didik yang memiliki karakter baik 

dapat menjadi contoh norma dan nilai positif yang memengaruhi proses 

pendidikan peserta didik tersebut, (Manurung, et al., 2018:3). 

Dalam menyikapi permasalahan tersebut, langkah awal untuk menuju sekolah 

anti-bullying yaitu diperlukan suatu program anti-bullying (Ulfatun & Santosa, 

2021). Program pencegahan bullying mendorong pemahaman dalam komunitas 

untuk menghasilkan kesadaran diri yang baik tanpa perlu mendikte atau 

memperingatkan orang lain untuk menghentikan intimidasi (Cahyani & Widodo, 

2022). Pencegahan tindakan bullying harus dilaksanakan secara berkelanjutan 

dan terintegrasi, dimana guru di sekolah bertindak sebagai pemeran utama dalam 

implementasi program anti-bullying (Varghese & Burton, 2023). Dalam hal ini, 

pemerintah berupaya salah satunya adalah dengan adanya program kampanye 

anti-bullying. Salah satu sekolah yang sudah menerapkan program tersebut 

adalah SMP Negeri 3 Natar. Program kampanye anti-bullying dijalankan sebagai 

upaya sekolah untuk mencegah dan mengatasi adanya perilaku bullying. Dalam 

pelaksanaannya, sekolah memiliki tim kampanye yang bertugas untuk 

melaksanakan dan memimpin jalannya kampanye. 

Kampanye anti-bullying di SMP Negeri 3 Natar tidak hanya bertujuan untuk 

mencegah perilaku perundungan, tetapi juga menjadi sarana internalisasi nilai- 

nilai Pancasila di lingkungan sekolah. Melalui program ini, peserta didik 

diarahkan untuk memahami pentingnya sikap saling menghormati, menghargai 

sesama, dan menjunjung nilai kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, kampanye lebih menekankan pendekatan pencegahan, dengan memberikan 

pemahaman sejak dini mengenai bentuk-bentuk perundungan dan dampaknya, 

sehingga nilai-nilai yang diajarkan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi tercermin 

dalam perilaku nyata peserta didik di sekolah (Saputra dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan di SMPN 3 Natar, hasilnya diketahui 

peserta didik tidak mengalami tindakan bullying di lingkungan sekolah. Dampak 
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yang mereka rasakan setelah mengikuti kampanye tersebut, para peserta didik 

mengaku merasa lebih aman, nyaman, dan terlindungi saat berada di sekolah. Hal 

ini menunjukan bahwa program kampanye anti-bullying memberikan pengaruh 

positif terhadap suasana sosial di sekolah. Program kampanye anti-bullying 

sendiri bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan kepedulian terhadap bahaya 

bullying serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan inklusif. Berikut 

disajikan tabel hasil layanan atau hasil dari adanya program kampanye anti- 

bullying di sekolah. Tabel menunjukkan angka perilaku perundungan (bullying) 

sebelum adanya program kampanye tahun 2023 dan setelah adanya program 

kampanye tahun 2025: 

Tabel 1. 1 perilaku perundungan di sekolah 
 

No Jenis Perilaku 

Perundungan 

Tahun 2023 Tahun 2024 Tahun 2025 

1 Memberi nama 

julukan / ejekan 

22 14 13 

2 Meremehkan 20 21 7 

3 Fitnah Personal 14 9 5 

4 Menghina ras 11 4 7 

 total 67 48 32 

                Sumber: Data Perilaku Perundungan Guru BK 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa terdapat penurunan 

jumlah perilaku perundungan setelah diterapkannya Program Kampanye Anti- 

Bullying di SMP Negeri 3 Natar. Pada tahun 2023, sebelum program kampanye 

dilaksanakan, tercatat sebanyak 67 kasus perilaku perundungan. Program 

Kampanye Anti-Bullying mulai pertama kali dilaksanakan pada tahun 2024 

sebagai bentuk upaya preventif sekolah dalam menekan perilaku perundungan. 

Pada tahun pertama pelaksanaan program tersebut, jumlah kasus perundungan 

mengalami penurunan menjadi 48 kasus. Selanjutnya, pada tahun 2025 jumlah 

kasus kembali menurun secara signifikan menjadi 32 kasus. Penurunan jumlah 

kasus ini menunjukkan adanya perubahan positif dalam perilaku peserta didik 

setelah implementasi Program Kampanye Anti-Bullying yang dilakukan secara 
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berkelanjutan. Program Kampanye Anti-Bullying sendiri mulai dilaksanakan 

pada tahun 2024 dan dilakukan pada setiap akhir semester sebagai bagian dari 

upaya preventif sekolah dalam menekan perilaku perundungan. Implementasi 

program yang dilakukan secara terencana tersebut memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran peserta didik serta menciptakan lingkungan sekolah 

yang lebih aman dan kondusif. 

Pentingnya kampanye anti-bullying sendiri menjadi sebuah upaya yang 

dilakukan untuk mencegah dan mengatasi adanya perilaku bullying. Kampanye 

ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran seluruh elemen sekolah, termasuk 

peserta didik, guru, orang tua, dan tenaga kependidikan akan dampak negatif 

bullying serta pentingnya menciptakan budaya sekolah yang inklusif dan 

suportif. Program seperti seminar, pelatihan guru, penyuluhan psikologis, serta 

pembentukan satuan tugas anti-bullying di sekolah menjadi langkah konkret yang 

diambil. Program kampanye anti-bullying merupakan bentuk pelaksanaan 

perlindungan hak warga negara dalam lingkungan pendidikan yang dijamin oleh 

Undang-Undang Dasar 1945. Program ini juga mendukung nilai-nilai Pancasila 

serta pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dengan 

menanamkan sikap saling menghormati, persatuan, dan toleransi. 

Manfaat dari program kampanye ini untuk memberikan pemahaman kepada 

peserta didik tentang bullying dan dampaknya, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang aman dan bebas dari perundungan. Program kampanye anti- 

bullying melibatkan semua pihak di sekolah, menggunakan pendekatan edukasi, 

interaktif, dan kreatif untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta 

didik agar menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari bullying. 

Program ini memiliki tujuan untuk mencegah dan mengurangi terjadinya perilaku 

bullying di sekolah serta menciptakan suasana yang aman dan nyaman bagi 

perkembangan serta proses belajar peserta didik. Program ini juga memberikan 

dorongan motivasi kepada peserta didik dan melakukan analisis terhadap 

kebijakan sekolah terkait upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah, 

(Widyaningtyas dan Hadi, 2023: 544). 
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Selain adanya manfaat dan tujuannya, program kampanye anti-bullying sangat 

penting dilakukan karena dapat meningkatkan kesadaran peserta didik, guru, 

danseluruh warga sekolah mengenai dampak buruk bullying terhadap kondisi 

psikologis dan prestasi belajar korban. Melalui kampanye ini, peserta didik 

diajak untuk menyadari bahwa bullying bukan sekadar lelucon, melainkan 

tindakan yang melanggar hak asasi manusia dan dapat merusak hubungan sosial 

di lingkungan sekolah. Selain itu, kampanye ini juga berfungsi sebagai langkah 

pencegahan dengan menanamkan nilai saling menghormati, empati, dan rasa 

tanggung jawab. Sehingga tercipta suasana belajar yang aman, nyaman, dan 

kondusif bagi pembentukan karakter positif peserta didik. Berdasarkan pada 

pemaparan informasi di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti Implementasi 

Program Kampanye Anti-Bullying Dalam Mencegah Perilaku Perundungan di 

Lingkungan Sekolah SMP Negeri 3 Natar. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Implementasi Program Kampanye Anti-Bullying di SMP Negeri 3 Natar. 

2. Peran Sekolah Dalam Mengimplementasikan Program Kampanye Anti- 

Bullying. 

 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitin di atas, pertanyaan yang 

menjadi fokus utama adalah: 

1. Bagaimana implementasi program kampanye anti-bullying di SMP Negeri 3 

Natar? 

2. Bagaimana peran sekolah dalam mengimplementasikan program kampanye 

anti-bullying? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian dan pertanyaan penelitian tujuan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Untuk mendeskripsikan implementasi program kampanye anti-bullying di 

SMP Negeri 3 Natar. 

2. Untuk menganalisis peran sekolah dalam mengimplementasikan program 

kampanye anti-bullying. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Perolehan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

tambahan pengetahuan, wawasan, ilmu yang bermanfaat dalam bidang 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta Bimbingan dan Konseling 

juga dapat dijadikan tinjauan untuk penelaah selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai alternatif sumbangan pemikiran dalam membantu memecahkan 

masalah yang berkaitan dengan pelaksanaan sekolah terkhusus kampanye 

anti-bullying sekolah dalam mencegah perilaku perundungan di 

lingkungan sekolah. 

b. Bagi Pendidik 

Dapat menambah wawasan, informasi serta acuan dalam menangani 

permasalahan perilaku perundungan pada peserta didik. 

c. Bagi Peneliti 

Dapat menambah pengalaman, wawasan, serta keterampilan dalam 

menumbuhkan kepercayaan diri dan kepekaan menghindari perilaku 

negatif pada peserta didik di sekolah. 

 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Ilmu Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan, dengan kajian Pendidikan Nilai dan Moral Pancasila. 

Penelitian ini masuk ke dalam kajian Pendidikan Nilai dan Moral Pancasila 

dikarenakan mengkaji implementasi program kampanye anti-bullying dalam 

mencegah perilaku perundungan di lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Natar. 



9 
 

 

 

Penelitian ini juga masuk ke kajian Hukum dan Kemasyarakatan. Hal ini 

dikarenakan perilaku perundungan (bullying) merupakan bentuk perilaku 

menyimpang yang melanggar norma sosial, nilai kemanusiaan, serta ketentuan 

hukum yang berlaku. 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Implementasi Program Kampanye 

Anti-Bullying dalam Mencegah Perilaku Perundungan di Lingkungan Sekolah 

SMP 3 Natar. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang-orang yang menjadi sumber informasi yang 

dapat memberi data sesuai dengan masalah yang sedang diteliti. Subjek dalam 

penelitian ini adalah elemen yang terdalam di dalam sekolah yaitu kepala 

sekolah, waka kurikulum, guru bimbingan dan konseling, tim kampanye, serta 

peserta didik di SMP Negeri 3 Natar. 

3. Tempat Penelitan 

Penelitian ini dilakukan di SMP 3 Natar yang beralamat di Jl. Mawar No.1, 

Hajimena, Kec. Natar, Kabupaten Lampung Selatan, Provinsi Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung pada 28 Mei 2025 dengan Nomor: 4321/UN26.13/PN.01.00/2025. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Deskripsi Teori 

Deskripsi teori ini berisikan tentang uraian teori yang menjelaskan variabel yang 

akan diteliti dengan cara mendeskripsikan variabel tersebut melalui pendefinisian 

dan menguraikan secara lengkap dari berbagai referensi yang aktual sehingga 

dapat memperkuat penelitian. 

1. Tinjauan Pelaksanaan Program Kampanye Anti-Bullying 

a. Konsep Program Kampanye Anti-Bullying 

Sekolah sebagai miniatur masyarakat memiliki peran penting dalam 

mengajarkan peserta didik untuk saling toleransi, guna mencegah dan 

mengurangi tindakan perundungan (bullying). Program pencegahan 

bullying dirancang untuk membangun pemahaman dalam komunitas 

sekolah serta menumbuhkan kesadaran diri yang positif tanpa harus 

menggunakan ancaman atau peringatan untuk menghentikan intimidasi 

(Cahyani & Widodo, 2022). Upaya pencegahan ini harus dilakukan secara 

berkelanjutan dan terintegrasi, dengan guru sebagai pelaksana utama 

program anti-bullying di sekolah (Varghese & Burton, 2023). Seiring 

dengan meningkatnya kasus bullying, pengembangan dan pelaksanaan 

program pencegahan di sekolah juga semakin ditingkatkan (Kennedy, 

2020). 

Kampanye anti-bullying merupakan upaya perubahan sosial yang bertujuan 

agar peserta didik memahami bahwa bullying membawa dampak negatif 

baik saat ini maupun di masa depan. Dengan kesadaran tersebut, peserta 

didik akan berhenti melakukan bullying dalam bentuk verbal, fisik, 
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maupun psikologis (Syafitri & Febriana, 2018). Program kampanye anti- 

bullying adalah salah satu upaya yang dilakukan oleh sekolah untuk 

mencegah dan mengurangi tindakan bullying dalam lingkungan pendidikan. 

Bullying, yang merupakan kekerasan fisik atau psikologis yang dilakukan 

oleh individu atau kelompok terhadap individu lainnya, dapat menimbulkan 

dampak jangka panjang terhadap korban, baik dari segi psikologis maupun 

sosial. Dengan melibatkan berbagai pihak diharapkan dapat meningkatkan 

kesadaran akan bahaya bullying dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

ramah anak, di mana setiap peserta didik merasa aman dan dihargai 

(Santoso & Wijaya, 2020). 

 

Keberhasilan kesuksesan kampanye ini dipengaruhi oleh sejumlah elemen 

deskriptif, termasuk media massa, pengaruh sosial, dan pendidikan. 

Kampanye ini dipengaruhi oleh sejumlah elemen deskriptif, termasuk 

media massa, pengaruh sosial, dan pendidikan. Pendidikan memiliki peran 

peranan yang sangat penting karenakarena memberikan informasi 

memberikan masyarakat informasi yang tepat mengenai bahaya yang 

disebabkan penindasan terhadap korbannya dan nilai rasa hormat terhadap 

satu sama lain yang tepat kepada masyarakat tentang bahaya yang 

ditimbulkan oleh bullying terhadap korbannya dan nilai rasa hormat 

terhadap satu sama lain. Menurut Sari (2023), pendidikan karakter di 

sekolah sangat penting dalam membantu anak-anak mengembangkan sikap 

anti-bullying. 

Salah satu dari elemen di atas, yaitu pengaruh sosial merupakan komponen 

deskriptif yang memengaruhi perasaan orang terhadap penindasan. 

Komponen deskriptif yang memengaruhi perasaan orang terhadap 

penindasan. Lingkungan sosial pengaturan yang menjunjung tinggi prinsip- 

prinsip anti bullying dapat mengurangi kejadian bullying di sekolah, 

menurut penelitian Wulandari et al. (2022), menegakkan prinsip-prinsip 

anti-bullying dapat mengurangi kejadian bullying di sekolah. Selain itu, 

media media massa memiliki peran penting dalam menetapkan standar 

sosial peran penting perilaku yang tidak pantas dalam masyarakat dan 
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menyebarkan pengetahuan tentang risiko bullying dalam menetapkan 

standar masyarakat terhadap perilaku yang tidak pantas masyarakat dan 

menyebarkan pengetahuan tentang risiko penindasan. 

Pendekatan partisipatif dalam kampanye anti-bullying merupakan salah 

satu strategi yang efektif untuk menangani masalah tersebut. Pendekatan ini 

melibatkan berbagai pihak, seperti peserta didik, guru, orang tua, dan 

komunitas sekitar, dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bullying 

(Santoso & Wijaya, 2020). Kampanye anti-bullying dengan pendekatan 

partisipatif bertujuan untuk membangun kesadaran bersama mengenai 

dampak buruk bullying serta menciptakan budaya sekolah yang inklusif 

dan mendukung. Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan 

semua pihak dalam mewujudkan perubahan, sehingga pencegahan bullying 

tidak hanya menjadi tanggung jawab sekolah saja, melainkan juga seluruh 

komunitas (Rachmawati & Suhendar, 2019). 

 

Dasar teori yang digunakan dalam pelaksanaan kampanye anti-bullying ini 

adalah teori psikologi perkembangan yang menyoroti pentingnya 

lingkungan yang mendukung dalam perkembangan emosional dan sosial 

anak. Menurut Erik Erikson, anak-anak berada pada tahap perkembangan 

di mana mereka mempelajari hubungan sosial dan membangun identitas 

diri. Lingkungan yang tidak kondusif, seperti adanya bullying, dapat 

menghambat proses perkembangan tersebut dan menimbulkan masalah 

psikologis yang serius di masa depan (Erikson, 1963). Selain itu, teori 

pembelajaran sosial dari Bandura juga relevan dalam konteks ini, karena 

anak-anak belajar dari apa yang mereka amati dan alami di lingkungan 

sekitar. Jika lingkungan sekolah dipenuhi dengan kekerasan dan intimidasi, 

anak-anak cenderung meniru perilaku tersebut (Bandura, 1977). 

Dalam konteks pencegahan bullying, teori ini menekankan pentingnya 

kualitas interaksi anak dengan lingkungan, khususnya di sekolah, dalam 

mempengaruhi perkembangan emosional dan sosial mereka. Lingkungan 

yang aman, mendukung, serta bebas dari kekerasan fisik maupun verbal 
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sangat berperan dalam membantu anak membangun konsep diri yang 

positif, mengembangkan empati, dan mempelajari keterampilan sosial yang 

sehat. 

Jean Piaget, melalui teori perkembangan kognitifnya, mengungkapkan 

bahwa anak-anak pada masa sekolah dasar hingga awal remaja mulai 

mengerti aturan sosial, norma, dan konsep keadilan melalui interaksi 

dengan teman sebaya. Namun, jika interaksi ini terganggu oleh perilaku 

bullying, perkembangan moral anak dapat mengalami hambatan. Erik 

Erikson, dalam teori perkembangan psikososialnya, menyatakan bahwa 

pada tahap industry vs. inferiority (usia sekitar 6–12 tahun) dan identity vs. 

role confusion (masa remaja), anak memerlukan dukungan dari lingkungan 

yang membangun rasa percaya diri, penerimaan sosial, serta identitas diri 

yang positif. Lingkungan yang dipenuhi perundungan dapat menimbulkan 

perasaan rendah diri, kecemasan sosial, bahkan depresi. Dengan demikian, 

kampanye anti-bullying sejalan dengan prinsip-prinsip psikologi 

perkembangan karena bertujuan menciptakan lingkungan sekolah yang 

aman, inklusif, serta mendukung pertumbuhan emosional dan sosial anak. 

Melalui edukasi, pembentukan norma yang positif, dan keterlibatan seluruh 

pihak (guru, peserta didik, dan orang tua), kampanye ini dapat mencegah 

perilaku bullying serta memperkuat perkembangan karakter anak secara 

menyeluruh. 

Sejalan dengan upaya tersebut, peran sekolah dalam pencegahan perilaku 

perundungan tidak hanya terbatas pada pelaksanaan kampanye anti- 

bullying, tetapi juga mencakup aspek keterlibatan dan pengawasan yang 

konsisten sekolah dalam pencegahan perilaku perundungan tidak terlepas 

dari aspek keterlibatan dan pengawasan. Epstein (1995) menegaskan bahwa 

keterlibatan aktif sekolah berperan dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan suportif. Sementara itu, Hirschi (1969) melalui teori kontrol 

sosial menjelaskan bahwa pengawasan sekolah mampu mencegah perilaku 

menyimpang dengan memperkuat ikatan sosial dan kepatuhan terhadap 

norma. Melalui kampanye, peserta didik diperlihatkan contoh sikap empati, 
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saling menghargai, serta penyelesaian konflik tanpa kekerasan. Kegiatan 

seperti penyuluhan, drama edukatif, slogan positif, hingga keterlibatan guru 

dan teman sebaya sebagai role model akan memberikan anak kesempatan 

untuk mengamati perilaku prososial. Dengan begitu, anak tidak hanya 

menghindari bullying karena takut akan hukuman, tetapi juga karena 

mereka melihat dan meniru perilaku positif yang ditampilkan secara 

konsisten di lingkungan sekolah. 

Selain itu, program kampanye anti-bullying memperkuat konsekuensi sosial 

dari perilaku: peserta didik belajar bahwa bullying ditolak oleh komunitas 

sekolah, sementara perilaku saling menghargai diberi apresiasi. Hal ini 

sejalan dengan gagasan Bandura (1977) bahwa individu memperoleh 

perilaku baru bukan hanya melalui pengalaman langsung, melainkan juga 

dengan mengamati bagaimana tindakan orang lain mendapat konsekuensi. 

Dengan demikian, implementasi program kampanye anti-bullying menjadi 

strategi nyata untuk mengarahkan pembelajaran observasional peserta didik 

pada perilaku prososial. Lingkungan sekolah secara bertahap membentuk 

budaya positif, di mana peserta didik lebih cenderung meniru perilaku yang 

mendukung keharmonisan dibandingkan mencontoh perilaku agresif. 

 

Fenomena terkini menunjukkan bahwa bullying tidak hanya terjadi di dunia 

nyata, tetapi juga di dunia maya (cyberbullying). Dengan kemajuan 

teknologi informasi, anak-anak kini lebih rentan terhadap bentuk bullying 

baru yang terjadi melalui media sosial dan platform daring lainnya. Hal ini 

semakin menegaskan pentingnya penanganan bullying dari berbagai aspek, 

termasuk melalui edukasi digital dan peningkatan literasi media di 

kalangan peserta didik (Smith et al., 2018). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa program kampanye anti-bullying di 

sekolah memegang peran penting dalam meningkatkan kesadaran peserta 

didik mengenai bahaya bullying serta pentingnya sikap saling 

menghormati. Kampanye ini harus dilaksanakan secara berkelanjutan 

dengan melibatkan guru, peserta didik, orang tua, dan masyarakat agar 

dapat menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan ramah bagi anak. 
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Kerja sama antar berbagai pihak dan penguatan pendidikan karakter 

menjadi faktor kunci keberhasilan kampanye anti-bullying dalam mencegah 

tindakan bullying di lingkungan pendidikan. 

 

b. Tujuan Program Kampanye Anti-Bullying 

Program pencegahan bullying bertujuan untuk membangun pemahaman 

dalam komunitas, menciptakan kesadaran diri yang positif tanpa perlu 

memberikan peringatan atau mengancam orang lain untuk menghentikan 

tindakan intimidasi (Cahyani & Widodo, 2022). Oleh karena itu, 

kampanye anti-bullying menjadi penting untuk menciptakan lingkungan 

yang aman, inklusif, dan mendukung perkembangan semua peserta didik. 

Program ini berfokus pada pencegahan, intervensi, serta pemberian 

edukasi kepada peserta didik, guru, dan orang tua mengenai perilaku 

bullying dan dampaknya. Program kampanye anti-bullying bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran mengenai dampak negatif dari bullying dan 

mengubah perilaku peserta didik agar lebih menghargai satu sama lain. 

Menurut (Olweus, 2022), program anti-bullying yang efektif bertujuan 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari 

kekerasan. Hal ini dilakukan melalui berbagai metode, termasuk pelatihan 

bagi guru dan peserta didik, penerapan kebijakan yang jelas, serta 

penggunaan pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan orang tua 

dan masyarakat sekitar. Program ini juga membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan sosial dan emosional yang diperlukan 

untuk mengelola konflik secara damai dan menghindari kekerasan. 

 

Kampanye ini bertujuan membangun kesadaran kolektif mengenai dampak 

buruk bullying serta mengembangkan budaya sekolah yang inklusif dan 

mendukung. Pendekatan ini menekankan pentingnya keterlibatan semua 

pihak dalam menciptakan perubahan, sehingga pencegahan bullying 

menjadi tanggung jawab bersama, tidak hanya sekolah tetapi juga 

komunitas luas. Dalam hal ini, peran peserta didik sebagai agen perubahan 

sangat krusial karena mereka adalah pihak yang langsung mengalami atau 
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menyaksikan bullying (Rachmawati & Suhendar, 2019). Selain itu, tujuan 

sasaran program kampanye anti bullying di Indonesia adalah untuk 

menurunkan kejadian bullying di kalangan anak-anak dan remaja. Program 

kampanye anti bullying di Indonesia bertujuan untuk menurunkan kejadian 

bullying di kalangan anak- anak dan remaja di sekolah. Program kampanye 

anti-bullying yang diterapkan dengan baik dapat memberikan dampak 

positif yang signifikan, tidak hanya dalam mengurangi tindakan bullying, 

tetapi juga dalam menciptakan iklim sosial yang lebih positif di sekolah. 

Siswa yang terlibat dalam program ini cenderung memiliki rasa saling 

menghormati yang lebih tinggi, serta keterampilan dalam mengelola 

konflik tanpa kekerasan (Rigby, 2021). 

 

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa sekolah 

sebagai cerminan masyarakat memegang peran penting dalam 

menanamkan nilai toleransi serta membangun kesadaran diri peserta didik 

agar terhindar dari perilaku bullying. Program pencegahan bullying di 

sekolah dirancang secara berkelanjutan dan terintegrasi, dengan guru 

sebagai pelaksana utama yang bertanggung jawab menciptakan suasana 

belajar yang aman, nyaman, dan bebas dari intimidasi. Selain itu, 

kampanye anti-bullying menjadi salah satu metode efektif untuk 

meningkatkan kesadaran bersama tentang dampak negatif bullying serta 

mendorong keterlibatan semua pihak dalam membangun budaya sekolah 

yang inklusif dan suportif. 

 

c. Pentingnya Kampanye Anti-Bullying 

Sekolah sangat perlu memiliki kebijakan dan program untuk mencegah 

bullying serta memberikan dukungan kepada korban jika bullying terjadi. 

Pembinaan yang diberikan kepada seluruh peserta didik haruslah sama, 

tanpa membedakan antara peserta didik dengan disabilitas dan peserta didik 

lainnya. Program anti-bullying ini melibatkan seluruh elemen di sekolah 

guna membangun kesadaran bersama tentang bahaya dan dampak negatif 

bullying, sehingga diharapkan tercipta program yang komprehensif dan 
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efektif. Sejalan dengan hal tersebut, Prihatin, Nooryanto, & Suryani (2023) 

menyatakan bahwa tujuan program anti-bullying adalah untuk mengedukasi 

pencegahan bullying dan menumbuhkan kepedulian sosial terhadap anak, 

khususnya di lingkungan sekolah. Program pencegahan bullying di sekolah 

juga terbukti efektif dalam mengurangi kasus bullying di masyarakat. 

 

Menurut Sihidi & Amirudin (2022), kebijakan anti-bullying berkaitan erat 

dengan pentingnya kesadaran, pencegahan, perlindungan terhadap korban, 

pembentukan lingkungan yang bebas dari bullying, serta kerja sama 

komunitas dalam mengatasi bullying di sekolah. Hal ini sesuai dengan 

prinsip dasar kebijakan anti-bullying yang meliputi upaya meningkatkan 

kesadaran tentang bullying, mencegahnya melalui edukasi dan kampanye, 

melindungi korban dengan memberikan dukungan, serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman dan suportif. Semua ini membutuhkan 

kolaborasi aktif antara peserta didik, guru, orang tua, dan staf sekolah agar 

tercipta lingkungan pendidikan yang bebas dari bullying. 

 

Nickerson (2019) menyimpulkan bahwa pendekatan pencegahan universal, 

intervensi yang terfokus, peran penyedia layanan kesehatan mental di 

sekolah, serta penelitian yang mendalam merupakan komponen penting 

dalam pengembangan kebijakan anti-bullying yang efektif. Pendidikan 

mengenai bahaya bullying, langkah-langkah khusus untuk pelaku dan 

korban, serta dukungan layanan kesehatan mental di sekolah adalah bagian 

penting dari upaya ini. Tantangan di bidang ini menegaskan perlunya bukti 

ilmiah yang kuat dalam merancang kebijakan anti-bullying yang efektif 

baik di sekolah maupun masyarakat. 

 

Kebijakan anti-bullying diwujudkan salah satunya melalui sosialisasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan sekolah serta kegiatan diskusi bersama 

pihak terkait. Diskusi ini melibatkan komunikasi aktif antara guru dan 

peserta didik yang saling memberikan masukan, dengan harapan dapat 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman peserta didik tentang bahaya 
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bullying serta memberikan keterampilan untuk mencegah dan mengatasi 

bullying. Sosialisasi dilakukan dengan cara yang efektif agar kebijakan 

tersebut dapat diketahui, dipahami, dan dijalankan oleh pihak yang menjadi 

sasaran. Untuk mencapai hal ini, diperlukan strategi komunikasi yang tepat 

agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik. 

 

Peneliti berpendapat bahwa keterlibatan aktif guru dan tenaga pendidik 

sangat krusial dalam upaya pencegahan bullying di sekolah. Program anti- 

bullying tidak akan berjalan efektif tanpa dukungan penuh dari para 

pendidik, karena merekalah yang langsung membina sikap dan perilaku 

peserta didik. Peneliti meyakini bahwa guru memiliki peran strategis dalam 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari bullying. 

Contohnya, ketika guru mengajarkan tentang hidup harmonis di 

masyarakat, guru dapat memberikan contoh kasus bullying atau konflik 

sosial yang terjadi di masyarakat. 

 

Kesimpulan penjelasan di atas, pelaksanaan kampanye anti-bullying di 

sekolah merupakan langkah penting untuk menciptakan suasana belajar 

yang aman, inklusif, dan bebas dari kekerasan. Program ini membutuhkan 

keterlibatan aktif dari semua pihak di sekolah, termasuk peserta didik, guru, 

staf pendidik, dan orang tua. Keberhasilan kebijakan anti-bullying 

bergantung pada adanya kesadaran bersama, pendidikan yang 

berkelanjutan, serta dukungan kepada korban dan penanganan terhadap 

pelaku. Kerja sama dan komunikasi yang terbuka antar semua pihak 

menjadi faktor utama dalam membangun budaya sekolah yang menolak 

segala bentuk kekerasan. Oleh karena itu, kampanye anti-bullying harus 

dilaksanakan secara menyeluruh dan terorganisir, dengan mengutamakan 

pendekatan edukatif, preventif, dan partisipatif. 
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2. Tinjauan Perilaku Perundungan 

a. Pengertian Perundungan 

Perundungan adalah situasi di mana terjadinya penyalahgunaan 

kekuatan/kekuasaan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok”. 

Perundungan merupakan penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk 

menyakiti seseorang atau sekelompok, sehingga korban merasa tertekan, 

trauma, dan tidak berdaya. Umumnya perundungan lebih dikenal dengan 

istilah-istilah seperti penggencetan, pengucilan, intimidasi, dan lain-lain. 

Olweus (Septandari dkk, 2013:193) mengemukakan perundungan merupakan 

perilaku agresif tipe proaktif yang didalamnya terdapat aspek kesengajaan 

untuk mendominasi, menyakiti, atau menyingkirkan, adanya 

ketidakseimbangan kekuatan baik secara fisik, usia, kemampuan kognitif, 

keterampilan, maupun status sosial, serta dilakukan secara berulang oleh satu 

atau beberapa anak terhadap anak lain. 

 

Perilaku perundungan sering kali terjadi di tempat yang sama dan sulit bagi 

peserta didik untuk mempertahankan diri. Perundungan juga terjadi ketika 

peserta didik digoda secara berulang dengan cara yang menyakitkan. Namun 

bukan dikatakan perundungan jika digoda dengan cara yang bersahabat dan 

menyenangkan. Begitu juga bukan dikatakan perundungan jika kedua peserta 

didik berkelahi dan memiliki kekuatan yang sama. Jadi, definisi perundungan 

menurut Olweus (Arya, 2018) mencakup: Pertama, termasuk di dalamnya 

agresi verbal, psikis, dan fisik. Kedua, perilaku tersebut dilakukan berulang- 

ulang. Ketiga, terdapat kekuatan yang tidak seimbang antara pelaku dan 

korban, perilakunya terjadi secara intensif. 

 

Beberapa pengertian yang telah dijelaskan oleh para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa perilaku perundungan adalah perilaku agresi, bisa 

berbentuk kekerasan verbal, fisik, dan psikis. Perilaku agresi tersebut bisa 

dilakukan secara individu atau kelompok untuk melawan orang lain atau 

kelompok lain. Kekerasan verbal meliputi menjuluki, meneriaki, menuduh, 
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atau menebar gosip. Kekerasan fisik meliputi menampar, memalak, melempar 

dengan barang, atau menginjak kaki. Kekerasan psikis meliputi memandang 

sinis, mendiamkan, mengucilkan. 

 

Teori yang merujuk bullying pada tindakan agresi reaktif yang dikembangkan 

oleh heinemann titik sebagai tindakan agresi reaktif, heinemann menjelaskan 

bullying sebagai aksi yang dimulai dan dilakukan oleh sebuah kelompok. 

Heinemann memang pada mulanya menggunakan istilah mobbning, bermula 

dari kata mobing dalam bahasa Inggris yang berarti aksi kelompok yang 

berlangsung sesaat. Aksi ini terjadi secara mendadak, oleh karena peserta didik 

anggota kelompok tersebut tersinggung oleh tindakan peserta didik lain yang 

mengganggu atau merusak kedamaian kelompok tersebut. Siswa itu kemudian 

menyerang, namun segera kembali ke kondisi normal untuk menjaga 

keseimbangan kelompok. 

 

Teori yang merujuk pada tindakan agresi proaktif yang dikembangkan oleh 

olweus. Tindakan secara proaktif ini bersifat lebih luas, yakni merupakan 

tindakan seseorang atau kelompok yang disengaja untuk maksud tertentu, 

sebagai motivasi, dan hukuman pada korbannya untuk mendapatkan balasan. 

Caranya antara lain dengan melakukan imitasi penekanan dalam modeling 

Melalui penggunaan elemen temperamental untuk meraih objektifnya. 

Tindakan ini dilakukan misalnya dengan meminta uang korban dengan paksa 

yang di Indonesia populer disebut pemalakan. Dalam tindakan ini yang penting 

diketahui adalah pelaku dapat memperoleh uang kekuasaan dan kontrol. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, perundungan adalah perilaku agresif yang 

melibatkan penyalahgunaan kekuasaan oleh individu atau kelompok untuk 

menyakiti orang lain melalui cara verbal, fisik, atau psikologis. Perundungan 

dicirikan oleh ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban serta 

terjadi secara berulang. Bentuknya meliputi intimidasi, pengucilan, ejekan, dan 

tindakan kekerasan yang menyebabkan korban merasa tertekan, trauma, dan 

tak berdaya. Perilaku ini umumnya berlangsung di lingkungan yang sama dan 



21 
 

 

 

sulit dihindari oleh korban, berbeda dengan godaan yang bersifat ramah atau 

pertengkaran antara pihak yang memiliki kekuatan seimbang. 

 

b. Bentuk-Bentuk Perundungan 

Perilaku perundungan secara umum dapat muncul dalam berbagai bentuk. 

Menurut SEJIWA (2008:1-5), perundungan dapat dikategorikan menjadi tiga 

jenis utama, yaitu: 

1. Perundungan fisik, yaitu jenis perundungan yang terlihat secara langsung 

karena melibatkan kontak fisik antara pelaku dan korban. Contohnya 

termasuk menampar, menimpuk, menginjak kaki, menjegal, meludahi, 

memalak, melempar benda, menghukum dengan berlari mengelilingi 

lapangan, push up, dan menolak. 

2. Perundungan verbal, yaitu perundungan yang dapat didengar oleh indera 

pendengaran kita. Contoh perundungan verbal meliputi memaki, menghina, 

memberi julukan, meneriaki, mempermalukan di depan umum, menuduh, 

menyoraki, menyebarkan gosip, memfitnah, dan menolak. 

3. Perundungan mental atau psikologis, merupakan bentuk perundungan yang 

paling berbahaya karena tidak mudah terlihat atau terdengar jika kita tidak 

waspada. Bentuk perundungan ini terjadi secara diam-diam dan sulit 

terdeteksi. Contohnya adalah memandang dengan sinis atau penuh ancaman, 

mempermalukan di depan umum, mengabaikan, mengucilkan, meneror 

melalui pesan singkat di telepon genggam atau email, memberikan 

pandangan merendahkan, memelototi, dan mencibir. 

 

Kesimpulan dari jenis-jenis perundungan yang telah dijelaskan, perundungan 

dapat muncul dalam berbagai bentuk, yaitu perundungan fisik, verbal, dan 

mental atau psikologis. Perundungan fisik melibatkan kontak langsung yang 

tampak, seperti memukul atau memaksa korban. Perundungan verbal 

merupakan tindakan yang terdengar, seperti menghina atau memaki. Sementara 

itu, perundungan mental atau psikologis adalah bentuk yang paling berbahaya 

karena sulit dideteksi dan terjadi secara tersembunyi, seperti pengucilan, 

ancaman, atau penghinaan secara diam-diam. Memahami berbagai jenis 
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perundungan ini sangat penting untuk dapat mengenali dan mencegah 

kekerasan di lingkungan sekolah. 

 

c. Faktor Penyebab 

Menurut Quiroz dan rekan-rekan (dalam Anesty, 2009), terdapat tiga faktor 

utama yang menyebabkan terjadinya perilaku perundungan, yaitu: 

1. Hubungan Keluarga 

Anak cenderung meniru nilai dan perilaku yang sering dilihatnya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga hal tersebut menjadi bagian dari sikap yang 

dianutnya. Jika anak dibesarkan dalam keluarga yang membiarkan 

kekerasan atau perundungan, maka anak akan belajar bahwa perundungan 

adalah perilaku yang dapat diterima sebagai cara membangun hubungan 

atau mencapai tujuan tertentu, sehingga anak meniru perilaku tersebut. 

2. Teman Sebaya 

Pengaruh negatif dari teman sebaya menjadi salah satu faktor besar 

munculnya perundungan pada remaja. Teman sebaya dapat menyebarkan 

pandangan bahwa perundungan bukan masalah serius dan dianggap hal 

yang biasa dilakukan. Remaja mulai mencari rasa aman dan dukungan dari 

kelompok sebayanya karena keinginan untuk mandiri dari keluarga. 

3. Faktor Sekolah 

Perilaku perundungan juga dipengaruhi oleh lingkungan sekolah yang 

sering mengabaikan keberadaan perundungan. Ketika sekolah tidak 

memberikan pengawasan dan penanganan yang tepat, pelaku perundungan 

akan merasa mendapat penguatan untuk terus melakukan intimidasi 

terhadap peserta didik lain. Perundungan berkembang pesat di sekolah yang 

memberikan sanksi atau hukuman yang bersifat negatif dan tidak 

membangun, sehingga tidak menumbuhkan rasa saling menghargai dan 

menghormati antar anggota sekolah. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa perilaku 

perundungan dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu lingkungan keluarga, 

teman sebaya, dan lingkungan sekolah. Anak yang dibesarkan dalam keluarga 
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yang tidak harmonis, kurang perhatian, atau menunjukkan kekerasan 

cenderung meniru perilaku perundungan sebagai sesuatu yang normal. Teman 

sebaya juga memiliki pengaruh besar, terutama jika perundungan dianggap hal 

biasa atau cara untuk diterima dalam kelompok. Selain itu, lingkungan sekolah 

yang kurang tanggap terhadap perundungan, seperti pengawasan yang minim 

dan pemberian sanksi yang tidak konstruktif, dapat memperkuat perilaku 

perundungan. Oleh sebab itu, upaya pencegahan perlu dilakukan dengan 

memperbaiki ketiga aspek tersebut melalui penguatan komunikasi, 

pengawasan, dan pendidikan karakter di keluarga, sekolah, serta menciptakan 

lingkungan sosial yang positif. 

 

d. Dampak Perundungan 

Menurut Arya (2018:27), perilaku perundungan menimbulkan empat dampak 

utama yang saling berkaitan dan berdampak luas terhadap lingkungan sekolah. 

Pertama, dampak pada korban perundungan. Siswa yang menjadi korban 

biasanya merasakan ketakutan dan ketidaknyamanan di lingkungan sekolah. 

Jika kondisi ini berlangsung terus-menerus, maka dapat memengaruhi 

kesehatan mental korban dan menurunkan prestasi akademiknya secara 

signifikan. Kedua, dampak pada pelaku perundungan. Siswa yang terlibat 

sebagai pelaku berisiko menerima berbagai konsekuensi serius, seperti 

dikeluarkan dari sekolah (drop-out), melakukan tindakan kekerasan terhadap 

guru maupun kepala sekolah, serta melakukan vandalisme yang menimbulkan 

kerugian. Selain itu, mereka berpotensi membentuk kelompok konflik, 

menyalurkan perilaku kekerasan ke dalam lingkungan rumah dan keluarga, 

serta cenderung terlibat dalam kenakalan remaja hingga tindak kriminal. 

 

Ketiga, dampak pada saksi perundungan. Ketika tindakan perundungan tidak 

ditangani dengan tegas, peserta didik yang menyaksikan kejadian tersebut bisa 

saja menganggap perundungan sebagai sesuatu yang wajar dan dapat diterima 

secara sosial. Sebagian dari mereka bahkan mungkin ikut bergabung dengan 

pelaku karena takut menjadi korban berikutnya, sementara yang lain memilih 

diam dan tidak berbuat apa-apa. Keempat, dampak pada sekolah secara 
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keseluruhan. Keberadaan perundungan yang tidak terkendali dapat merusak 

tatanan disiplin dan melemahkan pelaksanaan aturan serta kebijakan sekolah. 

Tidak jarang, guru dan tenaga kependidikan turut menjadi sasaran kekerasan 

peserta didik. Dalam jangka panjang, kondisi ini akan menghambat proses 

belajar mengajar dan mengganggu iklim pendidikan yang sehat di sekolah. 

 

Menurut penjelasan dampak perundungan di atas, perundungan memberikan 

dampak yang luas dan serius bagi seluruh anggota lingkungan sekolah. Korban 

perundungan kerap mengalami rasa takut, ketidaknyamanan, masalah 

kesehatan mental seperti stres dan kecemasan, serta penurunan prestasi belajar. 

Pelaku perundungan tidak hanya berisiko dikeluarkan dari sekolah, tetapi juga 

cenderung menunjukkan perilaku agresif, kenakalan remaja, dan berbagai 

masalah sosial lainnya. Para saksi perundungan kadang menganggap tindakan 

tersebut wajar atau bahkan ikut terlibat karena takut menjadi korban. Secara 

keseluruhan, perundungan dapat mengganggu disiplin dan suasana pendidikan 

di sekolah, menghambat proses pembelajaran, dan menimbulkan ketegangan 

antara peserta didik dan staf pengajar. Oleh sebab itu, penanganan 

perundungan memerlukan perhatian dan tindakan serius dari seluruh komunitas 

sekolah guna menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung. 

 

e. Hak Asasi Manusia 

Hak asasi manusia merupakan identitas yang membedakan manusia dari 

makhluk lain, sehingga sudah sewajarnya hak tersebut diakui secara universal 

tanpa memandang perbedaan warna kulit, jenis kelamin, usia, latar belakang 

budaya, maupun agama. Jimly Asshidiqqie menyatakan bahwa hak asasi 

manusia adalah hak-hak yang secara universal melekat pada setiap manusia 

berdasarkan hakekat dan kodrat kelahirannya sebagai manusia. Hak ini 

mencakup kebebasan dari segala bentuk perbudakan, penindasan, perampasan, 

penganiayaan, atau perlakuan lain yang menghalangi manusia untuk hidup 

secara layak sebagai manusia (Asshidiqqie, 2005:243). Menurut Budi Santosa 

dalam bukunya “Hak Asasi Manusia dalam Perspektif Hukum Indonesia” 

(2023), Indonesia telah mengadopsi prinsip-prinsip perlindungan hak asasi 



25 
 

 

 

manusia, namun tantangan terbesar adalah implementasi dan pengawasan 

terhadap pemenuhan hak-hak tersebut di berbagai lapisan masyarakat. 

 

Gagasan tentang hak asasi manusia berkembang bersamaan dengan konsep hak 

kodrati (natural rights theory) yang berakar pada pemikiran hukum kodrati dari 

tokoh seperti Thomas Aquinas dan Hugo de Groot, lalu dilanjutkan pada masa 

Renaisans oleh John Locke. Pemikiran ini kemudian menjadi dasar bagi 

revolusi di Inggris, Amerika Serikat, dan Perancis pada abad ke-17 dan ke-18 

(Rhona, 2008:8). Hukum kodrati sendiri berakar pada kekuatan konservatif 

yang ingin melindungi properti sebagai simbol tatanan kehidupan, dengan 

pendekatan yang didasarkan pada pandangan teologis dan sekuler. Hukum ini 

dianggap sebagai manifestasi dari tatanan hukum yang lebih tinggi yang harus 

ditaati. Meskipun sifatnya konservatif, gagasan hukum kodrati juga 

mengandung unsur revolusioner, terbukti dari penerapan prinsip kesetaraan 

manusia dalam dokumen hukum di Amerika dan Perancis yang bertujuan 

melindungi hak asasi manusia. 

 

Perkembangan di bidang internasional, khususnya dalam hak asasi manusia dan 

hak anak, semakin diakui melalui perjanjian internasional seperti Konvensi 

PBB tentang Hak-Hak Anak. Hal ini berdampak positif pada kampanye anti- 

bullying di Indonesia, di mana nilai-nilai penyediaan lingkungan belajar yang 

aman dan nyaman bagi anak-anak semakin diterima dalam budaya Indonesia. 

Penelitian Hidayah (2022) menunjukkan bahwa berbagai organisasi 

masyarakat sipil turut berperan dalam edukasi masyarakat tentang risiko 

bullying dan cara penanganannya. 

 

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hasil dari perjuangan manusia untuk 

meraih martabat kemanusiaan. Hingga saat ini, hanya konsep HAM dan 

demokrasi yang terbukti paling mampu mengakui serta menjamin martabat 

tersebut. Di hadapan manusia, terdapat potensi untuk mencapai kebenaran, 

namun kebenaran mutlak tidak dimiliki oleh manusia, karena kebenaran sejati 

hanya milik Tuhan, (Devisa, 2015). Ini sejalan dengan mandat konstitusional 
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dan prinsip hak asasi manusia yang menjamin setiap individu berhak hidup di 

lingkungan yang aman, nyaman, dan mendukung kesejahteraan. Meski regulasi 

dan inisiatif telah banyak diterapkan, tantangan masih muncul dalam 

pelaksanaan, pengawasan, dan penyuluhan kepada masyarakat. Oleh karena 

itu, kolaborasi berkelanjutan antara pemerintah, aparat penegak hukum, 

lembaga hak asasi manusia, masyarakat sipil, dan sektor pendidikan sangat 

penting untuk memastikan perlindungan hak dasar warga negara, terutama hak 

anak, dapat terwujud secara nyata dan berkelanjutan. 

 

Kesimpulannya, hak asasi manusia (HAM) adalah hak yang bersifat universal 

dan melekat pada setiap individu berdasarkan kodrat kemanusiaannya, yang 

harus dihormati tanpa adanya diskriminasi. Konsep HAM berasal dari ajaran 

hukum kodrati yang berkembang sejak masa Renaisans, menjadi landasan bagi 

berbagai revolusi dan peraturan hukum yang menegakkan prinsip kesetaraan 

serta perlindungan hak manusia. Pengakuan secara internasional terhadap 

HAM, termasuk hak anak melalui instrumen seperti Konvensi PBB, turut 

mendorong terciptanya lingkungan yang aman dan nyaman, khususnya dalam 

bidang pendidikan dan kampanye anti-bullying di Indonesia. Walaupun 

berbagai regulasi sudah diterapkan, masih terdapat tantangan dalam 

pelaksanaan dan pengawasan HAM, sehingga diperlukan kerjasama yang 

berkelanjutan antara pemerintah, lembaga terkait, masyarakat sipil, dan sektor 

pendidikan guna memastikan perlindungan hak dasar warga negara terlaksana 

dengan efektif dan berkesinambungan. 

 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Dalam upaya mengatasi masalah ini, kampanye anti-bullying menawarkan solusi 

yang komprehensif dengan melibatkan semua elemen sekolah dan komunitas. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat tercipta perubahan budaya di sekolah, 

dari yang permisif terhadap perilaku perundungan menjadi proaktif dalam 

mencegahnya. Keterlibatan aktif peserta didik dalam kampanye ini juga 

diharapkan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab mereka terhadap lingkungan 

sosial mereka sendiri, sehingga mereka dapat berperan aktif dalam menciptakan 
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sekolah yang ramah anak (Widodo & Lestari, 2021). Berikut merupakan 

penelitian terdahulu yang relevan terkait dengan penelitian yang dilakukan 

penulis. 

1. Penelitian ini relevan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Muhamad 

Hanafi Zulfani dan Drs. Indarsjah Tirtawidjaja (2014) yang berjudul 

Kampanye Pencegahan Bullying di Lingkungan Sekolah. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mencegah terjadinya kasus perundungan. Hasil penelitian 

menegaskan bahwa kampanye sosial “Be a Real Friend”, kampanye yang 

bersifat fun dan provokatif mampu mendorong remaja untuk mencegah 

perundungan di sekolahnya. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

peneliti yaitu, penelitian Hanafi bertujuan untuk mencegah terjadinya 

perundungan melalui kampanye sosial. Penelitian peneliti juga bertujuan untuk 

mencegah perilaku perundungan di sekolah dengan melibatkan program 

kampanye anti-bullying sebagai bentuk perlindungan hak peserta didik 

2. Selanjutnya penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh Vitria Narwastu (2011) yang berjudul Perancangan Komunikasi Visual 

Kampanye Sosial Stop Bullying! Untuk Anak-Anak Usia Sekolah Dasar (SD) 

di Wilayah Sragen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempersuasi 

masyarakat untuk ikut serta meminimalisir atau memberantas perundungan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tampilanatau visualisasi media kampanye 

sosial yang dirancang dapat menarik perhatian anak-anak usia SD dan efektif 

untuk memberantas perundungan. Penyataan tersebut menegaskan bahwa 

kampanye anti-bullying cocok diterapkan untuk mencegah perundungan, 

sehingga dengan hasil yang telah dicapai dapat dinyatakan bahwa kampanye 

anti-bullying tepat digunakan untuk mencegah terjadinya kasus perundungan di 

sekolah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti adalah, penelitian 

ini merancang kampanye untuk mempersuasi masyarakat dan anak-anak ikut 

memberantas perundungan. Sedangkan peneliti meneliti kampanye yang 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang perundungan 

serta menciptakan lingkungan sekolah yang aman. 

3. Berdasarkan kajian jurnal Implementasi Kebijakan Anti-Bullying Sekolah 

Adipangastuti di SMAN 1 Surakarta oleh Rizqi Widyaningtyas dan Rochman 
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Hadi Mustofa (2023), penelitian ini relevan dengan judul Implementasi 

Program Kampanye Anti-Bullying dalam Mencegah Perilaku Perundungan di 

Lingkungan Sekolah karena sama-sama menyoroti strategi penerapan program 

pencegahan bullying di sekolah. Jurnal tersebut menjelaskan penerapan 

kebijakan anti-bullying melalui pendekatan Sekolah Ramah Anak dan program 

Duta Ramah Anak, yang bertujuan menciptakan lingkungan aman serta 

meminimalisir kasus perundungan di sekolah. Hal ini sejalan dengan fokus 

penelitian Anda yang juga menekankan pentingnya kampanye anti-bullying 

untuk membangun kesadaran peserta didik dalam mengurangi serta mencegah 

tindakan perundungan. 

 

 

C. Kerangka Berpikir 

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan dan menganalisis bagaimana implementasi program kampanye 

anti-bullying dalam mencegah perilaku perundungan di lingkungan sekolah. Pada 

gambar 2.1 Kerangka pikir penelitian ini menggambarkan bahwa pencegahan 

perilaku perundungan di sekolah dipengaruhi oleh implementasi Program 

Kampanye Anti-Bullying dan peran sekolah. Implementasi program meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan output atau keluaran yang dihasilkan. 

Pelaksanaan program tersebut didukung oleh peran sekolah melalui keterlibatan 

seluruh warga sekolah serta pengawasan yang berkelanjutan terhadap perilaku 

peserta didik. Implementasi program dan peran sekolah tersebut kemudian 

diwujudkan dalam upaya pencegahan melalui kegiatan edukasi, sosialisasi, dan 

kegiatan kreatif yang bertujuan meningkatkan kesadaran peserta didik serta 

menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan kondusif. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

Implementasi: 
Peran Sekolah: 

1. 

2. 

3. 

Perencanaan 

Pelaksanaan 

Output/keluaran 

------------- 1. Keterlibatan sekolah 

2. Pengawasan 

Pencegahan: 

1. Edukasi 

2. Sosialisasi 

3. Kegiatan Kreatif 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Pendekatan yang 

digunakan oleh peneliti adalah mengenai prosedur dan pelaksanaannya sesuai 

tahap-tahap penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian kualitatif. Menurut 

Cresswel (2014) memberikan gambaran mengenai pendekatan kualitatif yang 

menciptakan atau secara induktif mengembangkan teori kontruktivisme sosial. 

yang didalamnya mengandung postpositivisme yang memuat agenda aksi 

perubahan yang dapat mengubah kehidupan para partisipan, lembaga di mana 

mereka hidup dan bekerja, atau bahkan kehidupan para peneliti itu sendiri. Untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan menyeluruh dengan 

menggunkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan menggabungkan 

serta menganalisis data yang cenderung bersifat induktif. Metode yang 

digunakan adalah studi kasus. Menurut Creswell (2014: 135) Penelitian studi 

kasus adalah pendekatan kualitatif yang penelitiannya mengeksplorasi kehidupan 

nyata, sistem terbatas kontemporer (kasus) atau beragam sistem terbatas 

(berbagai kasus), melalui pengumpulan data yang detail dan mendalam yang 

melibatkan beragam sumber informasi atau sumber informasi majemuk 

(misalnya; pengamatan, wawancara, bahan audiovisual, dan dokumen berbagai 

laporan), dan melaporkan deskripsi kasus dan tema kasus. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan setelah dikeluarkannya surat izin penelitian 

oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan pada 28 Mei 2025 atau pada 

saat kegiatan prapenelitian berlangsung serta surat balasan pelaksanaan 

penelitian pendahuluan oleh SMP Negeri 3 Natar. 
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C. Informan dan Unit Analisis 

Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel merujuk pada informan, yaitu individu 

yang menjadi sumber informasi. Penentuan informan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik snowball sampling. Menurut Arikunto (2009:16), snowball 

sampling adalah metode pengumpulan data di mana antar sumber data saling 

berhubungan satu sama lain. 

Informan yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari: 

 

1. Waka Kurikulum yang menginisiasi atau mendukung pelaksanaan kampanye. 

2. Tim Kampanye yang secara langsung terlibat dalam program kampanye anti- 

bullying. 

3. Guru bimbingan dan Konseling sebagai pendukung program kampanye anti- 

bullying. 

4. Peserta didik yang menjadi peserta atau target dari kampanye tersebut. 

 

Dari keseluruhan informan, waka kurikulum berperan sebagai informan kunci 

karena diharapkan memberikan informasi yang paling dominan. Sementara itu, 

guru bimbingan dan konseling serta peserta didik berperan sebagai informan 

pendukung yang membantu melengkapi dan memperkuat data dari informan 

kunci. 

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, 

selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan 

dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi ke dalam kata-kata dan 

tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistic (Wakarmamu, 2017). Sedangkan 

yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Apabila menggunakan wawancara dalam mengumpulkan datanya 

maka sumber datanya disebut informan, yaitu orang yang merespon atau 

menjawab pertanyaan-pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila 

menggunakan observasi maka sumber datanya adalah berupa benda, gerak, atau 

proses sesuatu. Apabila menggunakan dokumentasi, maka dokumen atau 

catatanlah yang menjadi sumber datanya. 
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1. Data Primer 

Data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau suatu organisasi secara 

langsung dari objek yang teliti dan untuk kepentingan studi yang bersangkutan 

yang dapat berupa observasi. Dalam hal ini adalah kepala sekolah, waka 

kurikulum, tim kampanye dan peserta didik SMP Negeri 3 Natar Lampung 

Selatan untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 

2. Data Sekunder 

Data yang telah dikumpulkan untuk tujuan selain menyesuaikan masalah yang 

sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan dengan cepat, sumber data pada 

penelitian ini di peroleh dari guru bimbingan dan konseling dan beberapa 

peserta didik SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. Data sekunder dalam 

penelitian ini ialah buku catatan kasus, dan data pendukung lainnya. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen atau alat utama 

dalam pengumpulan data. Kehadiran peneliti sangat krusial selama proses 

penelitian. Seperti yang dijelaskan oleh Moleong (2010) dalam Fhatoni (2023), 

peneliti, baik secara langsung maupun dengan bantuan orang lain, bertindak 

sebagai indera utama dalam mengumpulkan data. Selain itu, peneliti juga 

melakukan analisis dan menarik kesimpulan berdasarkan temuan di lapangan. 

Oleh karena itu, keberhasilan penelitian kualitatif sangat bergantung pada peran 

dan kualitas peneliti itu sendiri. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang atau lebih dan 

berlangsung antara narasumber dan pewawancara. Tujuan dari wawancara 

adalah untuk mendapatkan informasi dimana sang pewawancara melontarkan 

pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai. 

Wawancara dalam penelitian ini ditujukan untuk kepala sekolah, waka 

kurikulum, tim kampanye, guru bimbingan dan konseling serta peserta didik 

kelas SMP Negeri 3 Natar Lampung Selatan. Teknik ini memungkinkan 
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peneliti memahami pengalaman dan pandangan informan secara mendalam 

melalui percakapan tatap muka yang terstruktur maupun semi-terstruktur. 

Pedoman wawancara yang digunakan bersifat terbuka sehingga informan dapat 

memberikan penjelasan secara bebas sesuai dengan pengalamannya masing- 

masing (Sugiyono, 2022). Adapun wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana implementasi program kampanye anti-bullying dalam mencegah 

perilaku perundungan di lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Natar. 

 
2. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dalam penelitian. Tujuan data 

observasi adalah untuk mendeskripsikan latar yang diteliti. Observasi dalam 

penelitian ini dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Observasi yang 

digunakan ialah observasi non partisipan. Peneliti tidak langsung terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen. Peneliti mencatat, menganalisis, dan 

membuat kesimpulan tentang implementasi kampanye anti-bullying dalam 

mencegah perilaku perundungan di lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Natar. 

Sedangkan dari segi instrumentasi yang digunakan, peneliti menggunakan 

observasi terstruktur karena observasi telah dirancang secara sistematis, 

tentang apa yang diamati, kapan, dan di mana tempatnya. 

 

3. Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

ceritera, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk 

karya misalnya karya seni, yang dapat berupa gambar, patung, film, dan lain- 

lain. Adapun dokumentasi pada penelitian ini berupa foto dan video kegiatan 

kampanye anti-bullying, serta foto-foto kegiatan penelitian yang berkaitan 

dengan pelaksanaan program kampanye anti-bullying dalam mencegah 

perilaku perundungan di lingkungan sekolah SMP Negeri 3 Natar Lampung 

Selatan. Dalam penelitian ini dokumentasi akan dibuat dalam bentuk foto 
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peneliti dengan narasumber sebagai bukti telah melakukan wawancara yang 

bertujuan untuk mendukung penelitian. 

 

Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari observasi atau 

wawancara akan lebih dapat dipercaya atau mempunyai kredibilitas yang tinggi 

jika didukung oleh foto-foto atau karya tulis akademik yang telah ada. Tetapi 

tidak semua dokumen memilih tingkat kredibilitas yang tinggi. 

 

G. Uji Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan kriteria 

kredibilitas. Untuk mendapatkan data yang relevan, maka peneliti melakukan 

pengecekan keabsahan data hasil penelitian dengan cara: 

1. Uji Kredibilitas 

Kredibilitas memastikan data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan 

lapangan. Sugiyono menyarankan beberapa teknik seperti: 

a. Perpanjangan Penelitian 

Peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan 

data tercapai. Perpanjangan pengamatan peneliti akan memungkinan 

peningkatan derajat kepercayaan data yang, dikumpulkan (Lexy 

Moloeng, 2016). Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti 

mengecek kembali apakah data yang telah diberikan selama ini setelah 

dicek kembali pada sumber data asli atau sumber data lain ternyata 

tidak benar, maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang lebih luas 

dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. Dalam 

penelitian ini peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, dengan 

kembali lagi ke lapangan untuk memastikan apakah data yang telah 

peneliti peroleh sudah benar atau masih ada yang salah. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian 
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data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan 

sistematis. Meningkatkan ketekunan itu ibarat kita mengecek soal-soal, 

atau makalah yang telah dikerjakan, apakah ada yang salah atau tidak. 

Dengan meningkatkan ketekunan itu, maka peneliti dapat melakukan 

pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan itu salah atau 

tidak. Demikian juga dengan meningkatkan ketekunan maka, peneliti 

dapat memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang 

apa yang diamati. Sebagai bekal peneliti untuk meningkatkan 

ketekunan adalah dengan cara membentuk berbagai referensi buku 

maupun hasil penelitian dengan dokumentasi-dokumentasi yang terkait 

dengan implementasi program kampanye anti-bullying dalam 

mencegah perilaku perundungan di lingkungan sekolah SMP Negeri 3 

Natar. 

c. Triangulasi 

Menurut Sugiyono (2019), triangulasi dalam pengajian kredibilitas ini 

diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat 

triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi metode 

Methodological Triangulation atau triangulasi metode berarti 

mengecek data melalui sumber data yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misalnya; data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dan dokumentasi. Jika menghasilkan data yang 

berbeda-beda, bisa jadi semuanya benar, karena sudut pandang yang 

berbeda-beda pula, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut 

dengan sumber data yang bersangkutan atau sumber data yang lain, 

untuk memastikan data mana yang dianggap paling benar. 

2. Uji Konfirmabilitas 

Uji konfirmabilitas yang termasuk ke dalam penelitian kualitatif (Sugiyono, 

2019) penelitian yang dilakukan. Penelitian dikatakan dengan cara 

menghubungkan hasil penelitian denga konfirmabilitas apabila hasil 

penelitian merupakan fungsi proses penelitian yang dilakukan. 
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H. Teknik Analisis Data 

Creswell (2017), mengemukakan bahwa analisis data dalarn tahapan bertugas 

melakukan refleksi secara terus menerus terhadap data sebuah penelitian kualitatif 

merupakan proses yang berkelanjutan yang kredibel. Analisis data kualitatif bisa 

saja melibatkan proses sepanjang penelitian kualitatif hingga mempublikasikan 

hasil yang pengumpulan data, interpretasi, dan pelaporan hasil secara serentak dan 

bersama-sama. Dari penjelasan Creswell ini, dapatlah dimaknai bahwa 

kebermaknaan dari sebuah apa yang dikatakan analisis data itu, dapat dirasakan 

langsung oleh sebuah penelitian kualitatif dari awal hingga akhirnya. (Haryoko et 

al., 2020) Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif analitik, yaitu data dan bukan angka. Mendeskripsikan data yang 

dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan angka. 

 

Data yang berasal dari naskah, wawancara, catatan lapangan, dokuman, dan 

sebagainya, kemudian dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan 

terhadap kenyataan atau realitas. Tahapan ini selalu dilakukan secara berulang 

sesuai urutan langkah analisis, sehingga pengumpulan dan analisis data berjalan 

dalam waktu yang bersamaan mencari makna, ia harus menggunakan pendekatan 

emik, yaitu dari kacamata key information, dan bukan penafsiran makna menurut 

pandangan peneliti (pandangan etik) (Saleh, 2017). Menurut Miles dan Huberman 

dalam buku Sugiyono (2019) analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan 

pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 

pada periode tertentu. Kegiatan dalam analisis data dilakukan secara interaktif 

serta berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah 

jenuh. 

Data yang dianalisis adalah data yang dikumpulkan pada saat penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan penelitian. Analisis data dilakukan untuk mendeskripsikan 

seluruh data sehingga dapat di pahami dan membuat kesimpulan. Hasil yang 

diperoleh melalui analisis data dalam penelitian ini dapat berguna untuk 

pengembangan teori yang dibangun dari data yang diperoleh. Analisis data dalam 
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penelitian ini dilakukan dengan menggunakan interaktif model dari Huberman, 

dan Saldana (2014), yang menerapkan empat (4) langkah dalam menganalisis data 

seperti tampak pada gambar di bawah ini: 

 

3. 1 Bagan Analisis Data Interaktif Menurut Miles, Huberman 

dan Saldana (2014) 

 

 

1. Pengumpulan Data 

Dalam proses pengumpulan data peneliti lakukan sejak persiapan 

penelitian hingga pelaksanaan wawancara. Pada saat persiapan pertama- 

tama peneliti mulai mengumpulkan informasi tentang informan yang 

sudah memenuhi kriteria untuk menjadi partisipan penelitian. Setelah 

semua partisipan terverifikasi, peneliti mulai melakukan pengumpulan 

data selanjutnya, yaitu dengan proses wawancara. Dalam penelitian ini, 

peneliti melakukan wawancara dalam dua tahap yaitu tahap wawancara 

secara keseluruhan partisipan dalam forum group discussion dan tahap 

wawancara mendalam. Dua tahap ini dilakukan untuk dapat menggali 

informasi lebih baik dari para partisipan sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan data dalam penelitian ini. 

2. Kondensasi Data (data condensation) 

Menurut Milles, Huberman, & Saldańa (2014), kondensasi data 

merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, abstraksi, dan 

transformasi data catatan lapangan, transkrip wawancara, dokumen, dan 

data temuan lainnya. Kondensasi bertujuan untuk membuat data penelitian 

Data 

collection 
Data display 

Data 

condensation 

Conclusions 

drawing/verifying 
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menjadi lebih kuat. Kondensasi data terjadi secara terus menerus selama 

kegiatan penelitian dilakukan. Kondensasi data juga dapat diartikan 

sebagai bentuk analisis data yang bertujuan untuk mempertajam, memilah, 

memfokuskan, membuang, danmengatur data sedemikian rupa hingga 

didapatkan kesimpulan. Kondensasi data dapat dilakukan melalui kegiatan 

penulisan ringkasan, pengkodean, pengembangan tema, pembuatan 

kategori, dan lain sebagainya, dengan tujuan untuk memilah data atau 

informasi yang tidak relevan untuk selanjutnya dilakukan verifikasi. 

3. Penyajian Data (Display Data) 

Aktivitas analisis data yang kedua yaitu penyajian data (Display Data). 

Penyajian data adalah kumpulan data atau informasi terorganisir yang 

memungkinkan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif disajikan dalam bentuk teks 

naratif, lalu disusun dalam bentuk yang mudah dipahami. Penyajian data 

dapat berbentuk matriks, diagram, tabel, dan bagam. Dalam penelitian ini, 

peneliti menyajikan data dalam bentuk naratif. 

4. Menggambarkan dan Menarik Kesimpulan (Drawing and Verifying 

Conclusion). 

Aktivitas analisis data yang ketiga atau yang terakhir yaitu 

Menggambarkan data dan Menarik Kesimpulan (Drawing and Verifying 

Conclusion). Pada awalnya, kesimpulan sementara yang dilakukan oleh 

peneliti belum terlihat jelas maknanya. Namun, setelah adanya 

penambahan data hasil penelitian, makna yang terdapat dalam data-data 

tersebut akan terlihat lebih jelas. Selanjutnya, data yang dikumpulkan 

dapat diverifikasi selama proses penelitian berlangsung. Peneliti harus 

mampu sampai pada tahap melakukan penarikan kesimpulan dan 

verifikasi. 

 

Dalam penelitian ini, makna yang akan diungkapkan merupakan data yang 

dikumpulkan dari hasil wawancara dan dokumentasi. Dari data tersebut, 

diperoleh kesimpulan yang belum jelas dan meragukan, sehingga perlu 

adanya verifikasi data. Verifikasi data dilakukan dengan cara melakukan 
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kembali kondensasi data dan penyajian data (display data), sehingga 

nantinya dapat ditarik kesimpulan yang sesuai. Kesimpulan yang diambil 

bertujuan untuk menjawab dari rumusan masalah yang telah dirumuskan 

sejak awal. Dalam penelitian ini, kesimpulan disajikan dalam bentuk 

deskripsi berdasarkan data hasil penelitian di lapangan. 
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V. PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Program Kampanye Anti-Bullying di SMP Negeri 3 Natar 

Tahap perencanaan program kampanye anti-bullying mencakup penentuan 

tujuan program, perumusan bentuk kegiatan yang akan dilaksanakan, serta 

koordinasi dengan pihak-pihak yang terlibat, seperti guru Bimbingan dan 

Konseling (BK), wali kelas, guru wali, dan pihak eksternal, yaitu kepolisian. 

Perencanaan tersebut menjadi dasar dalam pelaksanaan program kampanye 

anti-bullying di sekolah. 

Berdasarkan hasil perencanaan tersebut, pelaksanaan program kampanye anti- 

bullying diwujudkan dalam beberapa kegiatan sebagai berikut: 

a) Sosialisasi awal bersama pihak eksternal 

Berperan sebagai tahap awal dalam membangun pemahaman kognitif 

peserta didik mengenai bentuk, dampak, dan konsekuensi bullying. 

Keterlibatan Bhabinkamtibmas sebagai pihak eksternal memperkuat pesan 

bahwa bullying merupakan perilaku yang tidak dapat diterima secara sosial 

maupun hukum, sejalan dengan teori pembelajaran sosial Bandura. 

b). Kegiatan kreatif pembuatan poster dan sosiodrama 

Berfungsi sebagai penguatan sikap dan perilaku anti-bullying. Guru 

berperan sebagai model perilaku sosial. Melalui pengalaman langsung dan 

pembelajaran observasional, peserta didik mampu mengembangkan empati 

serta memahami dampak negatif perundungan secara lebih mendalam. 

c). Penandatanganan deklarasi anti-bullying 

Menjadi bentuk penguatan komitmen moral dan sosial peserta didik. 

Kegiatan ini mendukung perkembangan psikososial peserta didik pada 

tahap identity versus role confusion sebagaimana dikemukakan oleh 

Erikson, dengan membantu peserta didik membentuk identitas diri dan 
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peran sosial yang positif sebagai individu yang menolak perilaku 

perundungan. 

 

Berdasarkan keterkaitan antara tahap perencanaan dan pelaksanaan tersebut, 

diperoleh output atau keluaran program kampanye anti-bullying yang meliputi 

hasil kreatif siswa, perubahan perilaku, serta kondisi sosial di lingkungan 

sekolah. Output tersebut berupa produk kreatif seperti poster, sosiodrama, dan 

deklarasi anti-bullying yang mencerminkan komitmen seluruh peserta didik 

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman dan bebas dari 

perundungan. 

 

2. Peran Sekolah dalam Mengimplementasikan Program Kampanye Anti- 

Bullying 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa sekolah memiliki 

peran sebagai berikut: 

a) Merancang Kebijakan Anti-Bullying 

Sekolah berperan strategis dalam merancang kebijakan anti-bullying yang 

jelas dan tegas, termasuk penyusunan mekanisme pelaporan yang aman 

serta perlindungan identitas pelapor. Perencanaan ini memberikan kepastian 

hukum dan psikologis bagi peserta didik, sehingga mereka merasa 

terlindungi dan berani melaporkan tindakan perundungan tanpa rasa takut. 

b) Pengelola dan Koordinator Kampanye Anti-Bullying 

Sekolah berfungsi sebagai pengelola dan koordinator utama dalam 

pelaksanaan kampanye anti-bullying melalui kegiatan sosialisasi, 

pendampingan, dan kampanye kreatif. Keterlibatan aktif peserta didik 

dalam berbagai kegiatan menunjukkan bahwa sekolah berhasil mendorong 

partisipasi dan membangun kesadaran kolektif terhadap bahaya 

perundungan. 

c) Fasilitator yang Berkontribusi Menciptakan Sekolah yang Aman dan 

Kondusif 

Implementasi kampanye anti-bullying berkontribusi terhadap terciptanya 

lingkungan sekolah yang lebih aman dan nyaman. Hal ini ditandai dengan 
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meningkatnya pemahaman peserta didik tentang dampak negatif bullying, 

keterlibatan aktif dalam kegiatan kampanye, serta adanya penurunan kasus 

perundungan setelah program dilaksanakan. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan oleh peneliti di atas, maka saran 

yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sekolah disarankan untuk mempertahankan dan mengembangkan Program 

Kampanye Anti-Bullying secara berkelanjutan agar tidak bersifat 

insidental, melainkan menjadi bagian dari budaya sekolah. 

b. Sekolah perlu memperkuat kebijakan tertulis terkait pencegahan dan 

penanganan perundungan, termasuk mekanisme pelaporan yang jelas, 

aman, dan mudah diakses oleh peserta didik. 

c. Sekolah diharapkan dapat meningkatkan pengawasan di lingkungan 

sekolah, terutama pada area-area yang rawan terjadinya perundungan 

seperti kelas kosong, kantin, dan lingkungan luar kelas. 

 

2. Bagi Guru dan Tenaga Pendidik 

a. Guru diharapkan dapat menjadi teladan dalam bersikap dan berperilaku 

anti-perundungan, baik dalam interaksi dengan peserta didik maupun antar 

sesama warga sekolah. 

b. Guru, khususnya guru Bimbingan dan Konseling, disarankan untuk lebih 

aktif melakukan pendampingan, pembinaan, serta konseling kepada 

peserta didik yang berpotensi menjadi pelaku maupun korban 

perundungan. 

c. Guru diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai anti-bullying, 

toleransi, empati, dan saling menghormati dalam proses pembelajaran, 

khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan. 
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d. Tenaga pendidik diharapkan lebih peka terhadap tanda-tanda terjadinya 

perundungan, sehingga dapat melakukan tindakan pencegahan sejak dini 

sebelum masalah berkembang lebih serius. 

 

3. Bagi Peserta Didik 

a. Peserta didik diharapkan mampu memahami bahwa perundungan bukanlah 

tindakan yang dapat dibenarkan dan memiliki dampak negatif bagi korban 

maupun pelaku. 

b. Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam menciptakan 

lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari perundungan 

dengan saling menghormati dan menghargai perbedaan. 

c. Peserta didik disarankan untuk berani melaporkan apabila melihat atau 

mengalami tindakan perundungan kepada guru atau pihak sekolah yang 

berwenang. 

d. Peserta didik diharapkan dapat menjadi agen perubahan dengan 

menyebarkan nilai-nilai positif dan sikap anti-perundungan di lingku 

sekolah maupun di luar sekolah. 
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